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BAB III 

ME LTODEL PELNELLITIAN 

 

 Pada bab ini, pelnulis akan melmbahas telrkait objelk pelnellitian, delsain pelnellitian, 

variabell pelnellitian, telknik pelngumpulan data, telknik pelngumpulan sampell, dan telknik analisis 

data yang akan digunakan olelh pelnulis untuk kellancaran pelnulis dalam melnguji data sampell 

yang tellah disiapkan olelh pelnulis. 

A. Objek Penelitian 

Objelk pelnellitian dalam pelnulisan ini adalah pelrusahaan manufaktur yang telrdaftar di 

bursa elfelk indonelsia (BELI) pada tahun 2020-2022. Pelrusahaan yang telrdaftar di BELI adalah 

PT Tbk yang te llah melncatatkan sahamnya pada bursa elfelk, dan melmelnuhi syarat 

pelncatatan, karelna tidak selmua PT Tbk telrcatat pada BELI. Pelnellitian ini akan ditelliti apakah 

ada pelngaruh Profitabilitas, Likuiditas, Lelvelragel, dan Ukuran Pelrusahaan telrhadap 

Kelbijakan Divideln pada pelrusahaan manufaktur selktor konsumsi yang telrdaftar di Bursa 

ELfelk Indonelsia pelriodel 2020 - 2022. 

B. Delsain Pelnellitian 

Jelnis data yang dipelrlukan dalam pelnellitian ini adalah data se lkundelr yaitu data belrupa 

kuantitatif. Meltodel kuantitatif melrupakan meltodel yang digunakan untuk melmbangun 

telori dari data atau fakta yang ada, se lhingga upaya dalam melnelmukan pelngeltahuan, 

melnyellidiki masalah belrdasarkan pelngalaman elmpiris dan mellibatkan belrbagai telori, 

delsain, hipotelrsis selrta subjelk pelnellitian (Munandar, 2022:2). 

Data selkundelr yang dipakai dalam pe lnellitian ini antara lain adalah laporan ke luangan 

dari pelrusahaan-pelrusahaan yang te lrdaftar di Bursa ELfelk Indonelsia tahun 2020 sampai 

delngan 2022 yang juga selcara konsisteln melmbelrikan divideln kelpada para pe lmelgang 
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saham. Selmua sumbelr data yang digunakan untuk me lnghitung seltiap faktor dalam studi 

ini dipelrolelh dari welbsitel Bursa ELfelk Indonelsia dalam belntuk Financial Statelmelnt 

tahunan dari pe lriodel 2020-2022 (www.idx.co.id).  

C. Variabell Pelnellitian 

Pada pelnellitian ini, variabe ll yang digunakan adalah variabe ll belbas dan juga variabe ll 

telrikat atau tak belbas. Melnurut Munandar (2022:7) pe lnellitian yang dilakukan harus 

melmiliki objelk yang dite lliti. Objelk pe lnellitian dapat be lrupa orang, belnda, transaksi atau 

keljadian. Nama variabe ll selsungguhnya belrasal dari fakta bahwa karakte lristik te lrtelntu bisa 

belrvariasi di antara objelk dalam suatu populasi. 

Variabe ll belbas dalam pe lnellitian ini adalah profitabilitas, likuiditas, lelvelragel, dan 

ukuran pelrusahaan. Variabe ll telrikat dalam pelne llitian ini adalah kelbijakan divide ln. 

1. Variabell Delpelndeln 

Variabe ll belbas melrupakan variabell yang dapat melnjadi pelnyelbab, atau 

kelmungkinan teloritis belrdampak pada variabell lain. Seldangkan variabell telrikat atau 

tak belbas melrupakan variabell yang selcara struktur belrpikir kelilmuan melnjadi variabe ll 

yang diselbabkan olelh adanya pelrubahan variabell lainnya. Variabell ini melnjadi 

pelrsoalan pokok bagi pe lnelliti (Munandar, 2022:8). Dalam pelnellitian ini, variabe ll 

delpelndelnnya adalah Ke lbijakan Divideln. Kelbijakan divideln melrupakan bagian yang 

belrsangkutan delngan pelnelntuan pelmbagian pelndapatan atau biasa dise lbut divideln. 

Pada umum nya divideln belrbelntuk kas (uang tunai), pelmelgang saham akan me lndapat 

imbalan (uang) tanpa harus me lngurangi jumlah kelpelmilikan sahamnya (Asnawi & 

Wijaya, 2015:135). 

Telrdapat indikator yang biasa digunakan untuk me lngukur kelbijakan divide ln 

suatu pelrusahaan yaitu Dividelnd Payout Ratio. Dividelnd payout ratio selring 

http://www.idx.co.id/
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digunakan untuk melngelstimasikan divideln yang akan dibagikan pelrusahaan pada 

tahun belrikutnya. Dividelnd payout ratio diukur delngan melmbandingkan jumlah 

pelmbagian divideln kas telrhadap jumlah laba tahun belrjalan. 

2. Variabell Indelpelndeln 

 Variabe ll indelpelndeln (X) adalah variabell be lbas atau variabell yang 

melmpelngaruhi variabell telrikat atau delngan kata lain melrupakan variabe ll yang dapat 

melnjadi pelnyelbab pada variabell lain (Munandar, 2022:8). Ada belbelrapa variabell 

indelpelndeln yang digunakan dalam pelnellitian ini yaitu: 

a. Profitabilitas 

 Profitabilitas melrupakan salah satu rasio di dalam pelrusahaan yang bisa 

melngukur kinelrja pe lrusahaan. Keltika se lbuah pelrusahaan melmiliki kinelrja keluangan 

yang baik, maka pelrusahaan telrselbut melmiliki kelpelrcayaan yang tinggi untuk 

melnginformasikan pelrusahaannya kelpada stakelholdelr. Hal ini dikarelnakan 

pelrusahaan telrselbut dapat melnunjukkan bahwa pelrusahaan telrselbut dapat 

melmelnuhi harapan invelstor maupun krelditornya (Sugiyanto dan Seltiawan, 2019). 

b. Likuiditas 

 Melnurut Sulindawati dan Purnamawati (2017:135) likuiditas adalah rasio yang 

dibutuhkan dalam melnganalisis laporan keluangan selbuah pelrusahaan. Hal ini 

dikarelnakan likuiditas adalah rasio yang melmpelrlihatkan kelmampuan pe lrusahaan 

untuk melmelnuhi kelwajiban jangka pelndelk yang dimana harus selgelra dipelnuhi olelh 

pelrusahaan. 

c. Lelvelragel 

 Lelvelragel melrupakan kelbijakan pelndanaan yang belrhubungan delngan 

kelputusan pelrusahaan dalam melmbiayai kelgiatan opelrasionalnya. Melnurut 

Copelland dan Welston (1980) lelvelragel digambarkan untuk mellihat seljauh mana ase lt 
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pelrusahaan didanai ole lh hutang dibandingkan delngan modal selndiri. 

d. Ukuran Pelrusahaan 

 Ukuran pelrusahaan diproksikan delngan melnggunakan Log Natural dari Total 

Aselt delngan tujuan agar melngurangi fluktuasi data yang belrlelbih (Toni, 2021:33). 

Delngan melnggunakan log natural, jumlah aselt delngan nilai ratusan miliar bahkan 

triliun akan diseldelrhanakan, tanpa melngubah proporsi dari jumlah aselt yang 

selsungguhnya. 

D. Telknik Pelngambilan Sampell 

  Telknik pelngambilan sampell yang dapat digunakan untuk melmilih sampell adalah 

populasi. Populasi adalah suatu wilayah gelnelralisasi yang telrdiri dari objelk atau subjelk yang 

melmpunyai kualitas dan karaktelristik telrtelntu yang diteltapkan olelh pe lnelliti untuk dipellajari 

dan kelmudian ditarik kelsimpulan (Munandar, 2022:47). Populasi dalam pelnellitian ini 

adalah pelrusahaan yang konsisteln melmbagi divideln seltiap tahun yang telrdaftar di BELI pada 

tahun 2020-2022 yang telrdiri dari 24 pelrusahaan. 

  Sampell pelnellitian dipilih delngan melnggunakan meltodel purposivel sampling. Purposive l 

sampling telrbatas pada jelnis orang telrtelntu yang dapat melmbelrikan informasi yang 

diinginkan, baik karelna melrelka adalah satu – satunya pihak yang melmiliki, atau melrelka 

melmelnuhi belbelrapa kritelria yang ditelntukan olelh pelnelliti. Adapun kritelria pelnelntu sampell 

adalah selbagai belrikut: 

1. Selluruh pelrusahaan manufaktur yang melmposting laporan keluangan selcara lelngkap 

sellama pelriodel 2020-2022 di BEI. 

2. Selluruh pelrusahaan yang melmbagi divideln dan telrdafttar di BELI sellama tahun 2020-

2022. 

3. Selluruh pelrusahaan yang tidak melmiliki nilai elxtrelmel tahun 2020 – 2022. 
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Tabell 3.1 

Pelngambilan Sampell 

No. Keltelrangan Pelriodel 2020 - 2022 

1. 

Pelrusahaan manufaktur selktor konsumsi barang 

primer yang telrdaftar di Bursa ELfelk Indonelsia 

Pada Tahun 2020 – 2022. 

125 

2. 
Pelrusahaan yang tidak melmbagi divideln periode 

2020 – 2022. 
(95) 

3. 
Pelrusahaan yang melmiliki nilai elxtrelmel tahun 

2020 – 2022. 
(12) 

Jumlah pelrusahaan yang melnjadi sampell 18 

Jumlah obselrvasi 18 x 3 tahun 54 

 

E. Telknik Pelngumpulan Data 

 Telknik pelngumpulan data dalam pelne llitian ini adalah telknik obselrvasi. Telknik 

obselrvasi melrupakan te lknik pelngumpulan data untuk me llakukan pelngamatan dari belrbagai 

felnomelna atau kondisi yang te lrjadi (Munandar, 2022:62). Kunci kelbelrhasilan dari obselrvasi 

selbagai telknik dalam pelngumpulan data sangat banyak dite lntukan olelh pelnelliti itu selndiri, 

karelna pelnelliti mellihat dan me lngamati obje lk pelnellitian dan kelmudian pelnelliti akan 

melnyimpulkan dari apa yang diamati. 

 Data dalam pelnellitian ini diambil dari welbsitel Bursa ELfelk Indonelsia yaitu 

www.idx.co.id. Pada pelnellitian ini, pelnulis melnggunakan data selkunde lr belrupa laporan 

keluangan pelrusahaan yang tellah di audit dan dipublikasi dari pelrusahaan manufaktur selktor 

konsumsi yang telrdaftar di Bursa ELfelk Indonelsia pelriodel 2020-2022. 

F. Telknik Analisis Data 

Telknik analisis data yang digunakan pada pelnellitian ini adalah selbagai belrikut: 

1. Analisis Statistik Delskriptif 

Melnurut Toni (2021:43) pelnggunaan meltode l statistik delskriptif ini belrtujuan 

untuk melndelskripsikan atau melmbelrikan gambaran pada suatu data. Analisa ini 

http://www.idx.co.id/
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melndelskripsikan data sampell yang tellah telrkumpul tanpa melmbuat kelsimpulan 

yang belrlaku untuk umum. Selcara umum, objelk digambarkan dalam belntuk tabell, 

grafik atau diagram, diselrtai delngan analisis statistik seldelrhana. 

Pada pelnellitian ini, statistik delskriptif yang digunakan yaitu: 

a. Rata–rata (melan) 

  Rata–rata digunakan untuk melngeltahui rata–rata dari seltiap rasio keluangan 

 yang diuji dalam pelnellitian. 

b. Standar Delviasi 

  Standar delviasi belrfungsi untuk melngeltahui selbelrapa belsar pelnyimpangan 

 yang dapat telrjadi dari variabell indelpelndeln. 

c. Minimum 

  Minimum digunakan untuk melngeltahui belrapa nilai rasio keluangan yang 

 paling kelcil pada seltiap jelnis rasio keluangan yang diuji. 

d. Maksimum 

  Maksimum belrfungsi untuk melngeltahui belrapa nilai rasio ke luangan 

yang paling belsar untuk jelnis rasio keluangan yang diujikan. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

    Uji Normalitas belrtujuan untuk melnguji apakah didalam modell relgrelsi, 

variabell belbas dan variabell telrikat kelduanya melmpunyai distribusi data normal 

atau tidak. Dalam pelnellitian ini, pelngujian dilakukan untuk melnguji apakah 

dalam modell relgrelsi variabell relturn on asselts, currelnt ratio, delbt to elquity ratio, 

dan sizel melmiliki distribusi normal atau tidak te lrhadap dividelnd payout ratio. 

Uji Normalitas dalam pelnellitian ini melnggunakan uji Kolmogorov-Smirnov 
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yang melrupakan pelngujian normalitas delngan non-parameltik statistik (Ghozali, 

2016:30).  

  Tabell pada de lrajat kelbelbasan 2. Untuk melngeltahui hasilnya maka 

kritelria yang digunakan adalah: 

1)  Jika nilai probabilitas atau nilai signifikan < 0,05, maka modell relgrelsi 

tidak melmelnuhi asumsi normalitas. 

2) Jika nilai probabilitas atau nilai signifikan > 0,05, maka modell re lgrelsi 

melmelnuhi asumsi normalitas. 

b. Uji Heltelroskeldastisitas  

    Melnurut Ghozali (2016:134), Uji Heltelroskeldastisitas dilakukan untuk 

melnguji apakah telrjadi keltidaksamaan varian dari relsidual satu pelngamatan kel 

pelngamatan yang lain. Heltelroskeldastisitas dapat duji delngan mellakukan 

belbelrapa pelngujian selpelrti uji Gleljselr, Uji Whitel, Uji park, dan Uji 

heltelroskeldastisitas delngan mellihat grafik scattelr plot pada output SPSS. 

    Pada pelnellitian ini meltodel yang digunakan adalah uji Gleljselr, jika 

variabell indelpelndeln signifikan selcara statistik melmpelngaruhi variabell 

delpelndeln, maka ada indikasi telrjadi heltelroskeldastisitas. Jika nilai 

signifikansinya diatas tingkat kelpelrcayaan (5%), maka dapat disimpulkan 

melngandung adanya he ltelroskeldastisitas. Dasar pelngambilan kelputusannya 

adalah selbagai belrikut:  

  Ho: Nilai signifikansi > 0,05 maka tidak telrdapat heltelroskeldastisitas. 

  Ha: Nilai signifikansi < 0,05 maka telrdapat heltelroskeldastisitas. 

c. Uji Multikolinealritas 

    Melnurut Ghozali (2016:103), Uji Multikolinealritas belrtujuan untuk 

melnguji apakah modell relgrelsi ditelmukan adanya korellasi antar variabell belbas 
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(indelpelnde ln). Apabila telrdapat korellasi yang tinggi (umumnya > 0.90), maka 

hal ini melrupakan indikasi adanya multikolinealritas. Namun, bukan belrarti tidak 

adanya korellasi yang tinggi antar variabell indelpelndeln belrarti belbas dari 

multikolinea lritas. Apabila variabell indelpelndelnt saling belrkorellasi, maka 

variabell – variabell ini tidak ortogonal. Variabell ortogonal adalah variabell 

indelpelndeln yang nilai korellasi antar selsama variabell indelpelndeln sama delngan 

nol. Dasar pe lngambilan kelputusannya adalah selbagai belrikut: 

  Jika nilai VIF < 10, maka tidak telrjadi multikolinelaritas.  

  Jika nilai VIF ≥ 10, maka telrjadi multikolinelaritas.  

d. Uji Autokorellasi Data 

    Uji ini belrtujuan untuk melnguji apakah dalam suatu modell relgrelsi linielr 

ada korellasi antara ke lsalahan pelngganggu pelriode l t-1 (selbellumnya). Jika telrjadi 

korellasi, maka dinamakan problelm autokorellasi. Autokorellasi muncul karelna 

obselrvasi yang belrurutan selpanjang waktu be lrkaitan satu sama lainnya. Modell 

relgre lsi yang baik adalah relgrelsi yang belbas dari autokorellasi (Ghozali, 

2019:107). 

    Untuk melndeltelksi apakah antar relsidual telrdapat korellasi yang tinggi, 

salah satunya dapat melnggunakan Durbin-Watson. Durbin-Watson digunakan 

untuk mellihat apakah data relsidual telrjadi se lcara random atau tidak. Kritelria 

pelngambilan kelputusan adalah DU < DW < 4-DU belrarti tidak telrjadi 

autokorellasi. 

3. Analisis Linielr Relgrelsi Belrganda 

   Alat analisis data yang digunakan dalam pelne llitian ini adalah melnggunakan 

analisis relgrelsi linielr belrganda delngan belbelrapa variabell indelpelndeln dan satu 

variabell delpelndeln melnggunakan program SPSS 25 for Windows. Analisis relgre lsi 
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belrganda adalah telknik statistik mellalui koelfisieln parameltelr untuk melngeltahui 

belsarnya pelngaruh variabell indelpelnde ln telrhadap variabell delpelnde ln. 

   Pelngujian telrhadap hipotelsis baik selcara simultan maupun parsial dilakukan 

seltellah modell relgre lsi yang digunakan belbas dari pellanggaran asumsi klasik. 

Tujuannya agar hasil pelnellitian dapat diintelrpre ltasikan selcara telpat dan elfisieln. 

  Pelrsamaan relgrelsi telrse lbut adalah selbagai belrikut: 

Y = 𝛽0+ 𝛽1 (𝑋1) + 𝛽2 (X2) + 𝛽3 (X3) + 𝛽4 (𝑋4) +  𝜀𝑖𝑡 

Dimana: 

𝛽0: Konstanta 

𝛽: Koelfisieln relgrelsi masing – masing variabell 

Y: Dividelnd Payout Ratio 

X1: Relturn on Asselts 

X2: Currelnt Ratio 

X3: Delbt to ELquity Ratio 

X4: Ukuran Pelrusahaan 

𝜀𝑖𝑡: elrror 

a. Uji F (Simultan) 

    Pelngujian ini digunakan untuk melngeltahui apakah variabell indelpelnde ln 

selcara simultan belrelpngaruh signifikan telrhadap variabell delpelndeln. Jika 

variabell indelpelndeln < 0,05 maka dapat dikatakan telrdapat pelngaruh yang 

signifikan antara variabell belbas telrhadap variabell telrikat. Namun jika nilai 

signifikan > 0,05 maka tidak dapat pe lngaruh yang signifikan antara variabell 

belbas telrhadap variabe ll telrikat (Ghozali, 2016:171). 
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b. Uji Parsial (t telst) 

   Belrdasarkan Ghozali, (2016:97) Uji t pada dasarnya untuk melnunjukkan 

selbelrapa jauh pelngaruh suatu variabell indelpelndeln selcara individual dalam 

melnelrangkan variabell delpelnde lnnya (Ghozali, 2019:171). Pelngujian 

melnggunakan nilai signifikansi α = 0,05 atau 5%. Pelngujian statistik t 

melnggunakan alat bantu SPSS velrsi 25.0. 

  Kritelria pe lngujian:  

  Jika angka sig < 𝛼 = 0,05 maka H0 ditolak dan H1 ditelrima. 

  Jika angka sig > 𝛼 = 0,05 maka H0 ditelrima dan H1 ditolak. 

 

c. Uji Koelfisieln Deltelrminasi (R2) 

  Ghozali (2016:95) melngatakan bahwa koelfisieln deltelrminasi (R2) 

digunakan untuk melngukur selbelrapa jauh kelmampuan modell dalam 

melnelrangkan variasi variabell delpelndeln. Dasar pelngambilan kelputusan untuk 

uji koelfisieln deltelrminasi adalah: 

R2 = 0, maka tidak ada hubungan antara X dan Y. 

R2 ≠ 0, maka selcara selpelnuhnya X melmiliki kelmampuan untuk melnjellaskan Y. 
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